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ABSTRAK 

Latar Belakang: Studi mengenai gangguan muskuloskeletal yang diakibatkan oleh aktivitas 

mendayung perahu atau sampan pada atlit atau nelayan telah banyak dilakukan. Namun, studi yang 

berfokus pada pendayung sampan untuk jasa transportasi masih terbatas. Aktivitas mendayung yang 

berat dapat mengakibatkan gangguan muskuloskeletal sehingga menurunkan kualitas hidup pekerja 

dan merusak kesehatan fisik dan mental mereka. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan usia, durasi kerja dan masa kerja 

dengan gangguan muskuloskeletal pada pendayung sampan. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional yang dilakukan selama bulan Januari 2021. 

Sebanyak 30 orang disertakan dalam pengukuran dan pengumpulan data. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner Nordic Body Map dan selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan uji 

Chi Square. 

Hasil: Hasil analisis menunjukkan sebanyak 12 pendayung sampan transportasi (40%) mengalami 

gangguan muskuloskeletal. Keluhan yang timbul pada pendayung adalah pada bagian punggung, 

pinggang, bahu, lengan atas, lengan bawah, paha, dan pergelangan kaki. Dari hasil uji Chi Square 

terlihat bahwa keseluruhan faktor risiko seperti usia (p value =0,044), durasi kerja (p value=0,025), dan 

masa kerja (p value=0,016) berpengaruh terhadap gangguan muskuloskeletal. 

Kesimpulan: Pendayung sampan berisiko mengalami gangguan muskuloskeletal, sehingga perlu 

adanya penambahan jam istirahat dan melakukan peregangan otot. 
 

Kata Kunci: gangguan muskuloskeletal, usia, durasi kerja, masa kerja, pengayuh sampan. 
 

ABSTRACT 

Background: Studies on musculoskeletal disorders caused by boat- or canoe-rowing activities in athletes and 

fishermen have been conducted. However, studies focusing on canoe paddlers for transportation are limited. 

Strenuous rowing activities can result in musculoskeletal disorders that reduce the quality of life of workers and 

adversely affect their physical and mental health. 

Objective: This study aimed to analyze the relationship between age, work duration, and year of service with 

musculoskeletal disorders in canoe paddlers. 

Methods: This study used a cross-sectional design conducted during January 2021. A total of 30 people were 

included in the measurement and data collection. Data collection using the Nordic Body Map questionnaire and 

then statistically analyzed using the Chi Square test. 

Results: The results of the analysis showed that 12 transportation canoe paddlers (40%) experienced 

musculoskeletal disorders. Complaints arising from the paddlers are on the back, waist, shoulders, upper arms, 

forearms, thighs, and ankles. From the Chi Square test results, it can be seen that all risk factors such as age (p = 

(0.044), work duration (p = 0.025), and work period (p = 0.016) affect musculoskeletal disorders. 

Conclusion: Canoe paddlers are at risk of musculoskeletal disorders; therefore, it is necessary to increase rest 

hours and stretch the muscles. 

Keywords: musculoskeletal disorders, age, duration of work, year of service, canoe paddlers 
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PENDAHULUAN  

Pekerja sebagai salah satu elemen 

penting dalam sebuah usaha atau industri 

memerlukan perlindungan atas keselama-

tan dirinya selama bekerja (ILO, 2012). 

Minimnya perlindungan pada pekerja saat 

beraktivitas dan beban kerja berlebih, 

berpotensi menimbulkan kecelakaan dan 

membahayakan keselamatan pekerja 

(Abdalla et al., 2017).  

Gangguan muskuloskeletal akibat 

kerja atau work related musculoskeletal 

disorders (WMSD) masih menjadi penyebab 

utama morbiditas pada kelompok pekerja 

(Soares et al., 2019). Gangguan muskulos-

keletal termasuk kondisi degeneratif dan 

peradangan yang dapat memengaruhi 

berbagai struktur dan mengakibatkan 

nyeri akut atau kronis, penurunan 

mobilitas, dan gangguan partisipasi sosial. 

Gangguan ini selanjutnya dapat 

menurunkan kualitas hidup pekerja dan 

merusak kesehatan fisik dan mental 

mereka (Läubli & Karpilow, 2011; El-

Tallawy et al., 2021). 

Gangguan muskuloskeletal pada 

pekeja timbul dari gerakan lengan dan 

tangan seperti menekuk, meluruskan, 

mencengkeram, memegang, memelintir, 

mengepal, dan menjangkau. Gerakan-

gerakan umum ini tidak terlalu berbahaya 

dalam aktivitas sehari-hari, namun dalam 

situasi kerja menjadi berbahaya karena 

pengulangan gerakan yang terus-menerus, 

kecepatan gerakan dan kurangnya waktu 

untuk pemulihan (Panigrahi et al., 2021; 

Prasuna & Neeraja, 2017).  

Work related musculoskeletal disorders 

dikaitkan dengan pola kerja yang meliputi 

posisi tubuh yang tetap atau dibatasi, 

gerakan berulang, tenaga yang terkonsen-

trasi pada bagian tubuh kecil seperti 

tangan atau pergelangan tangan, dan 

kecepatan kerja yang tidak memungkinkan 

pemulihan yang cukup diantara gerakan. 

Umumnya, faktor-faktor ini tidak bekerja 

secara terpisah untuk menyebabkan 

WMSD. Work related musculoskeletal 

disorders umumnya terjadi sebagai akibat 

dari kombinasi dan interaksi di antara 

faktor-faktor tersebut. Cuaca dan getaran 

juga berkontribusi terhadap perkemba-

ngan WMSD (Das et al., 2020; Yang et al., 

2022; Yasobant & Rajkumar, 2014). 

Kegiatan mendayung merupakan 

aktivitas fisik berat yang dapat 

menyebabkan cedera muskuloskeletal 

pada pergelangan tangan, bahu, dan 

punggung, terkadang nyeri lutut yang 

seringkali disebabkan oleh pembebanan 

yang berlebihan (Thornton et al., 2017). 

Mendayung membutuhkan gerakan otot 

yang tersinkronisasi, kuat, dan berulang-

ulang untuk mendorong perahu menuju 

titik akhir (Chakradeo et al., 2022).  

Secara umum, penelitian-penelitian 

sebelumnya berfokus pada kelompok 

pekerja nelayan, yang sebagian kecilnya 

masih menggunakan perahu tradisional 

untuk menangkap ikan. Gangguan 

muskuloskeletal dirasakan oleh nelayan 

pada otot dan tulang yang mengakibatkan 

penurunan sistem gerak. Aktivitas fisik 

yang dilakukan nelayan adalah aktivitas 

manual handling seperti mengangkat, 

menurunkan, mendorong, menahan, 

membawa atau memindahkan ikan atau 

perahu dengan mengerahkan seluruh 

tubuh (Mondigir et al., 2017; Sangaji et al., 

2020).  

Riset lain yang berkaitan dengan 

aktivitas mendayung biasanya ditemukan 

pada olahragawan pada cabang dayung. 

Atlit biasanya mengalami cedera pada 

tungkai atas, bahu, dan lutut (Thornton et 

al., 2017; Toohey et al., 2019). Secara 

keseluruhan, cedera pada olahraga 

mendayung sebagian besar bersifat 

muskuloskeletal dan bersifat akut dan 

kronis (Spittler et al., 2020). 

Sejauh ini, penelitian tentang faktor 

risiko gangguan muskuloskeletal pada 

pengayuh sampan masih jarang dilakukan. 

Pengayuh sampan adalah profesi di 

transportasi air yang umum di Indonesia, 

terutama di pemukiman dekat sungai. 
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Desa Perlis di Kecamatan Brandan Barat, 

Sumatera Utara, sebagaian besar 

penduduknya bekerja sebagai pengayuh 

sampan dengan alat dayung bertenaga 

manusia.  Banyak pendayung mengalami 

gejala muskuloskeletal seperti nyeri kronis 

pada otot, tulang, dan persendian. Beban 

kerja fisik yang sangat berat berpotensi 

besar menimbulkan masalah kesehatan. 

Beberapa penelitian melaporkan 

faktor risiko gangguan muskuloskeletal 

yang berhubungan dengan aktivitas 

mendayung. Sebuah penelitian me-

laporkan bahwa gangguan muskulos-

keletal disebabkan oleh mendayung dalam 

waktu lama (10-16 jam per hari) 

(Galsworthy et al., 2022). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa posisi kerja 

berkontribusi terhadap gangguan 

muskuloskeletal.  

Gerakan yang terus-menerus dan 

berulang, seperti membung-kuk, jongkok, 

dan menekuk kaki, sering kali timbul 

ketidaknyamanan muskuloskeletal (Daika, 

2019). Sebuah studi menyimpulkan 

lingkungan kerja yang dingin dan lembab, 

stres kerja, dan postur kerja yang canggung 

memperbesar risiko pekerja mengalami 

gangguan muskuloskeletal (Nag et al., 

2012). Pendayung sampan, terutama untuk 

sarana transportasi, memiliki pekerjaan 

yang berisiko tinggi untuk berkembangnya 

gangguan muskuloskeletal. Mereka 

bekerja dalam waktu lama dengan postur 

tubuh yang tidak ergonomis dan 

melakukan gerakan berulang yang 

membebani otot dan sendi. Selain itu, 

pendayung sampan sering kali tidak 

memiliki akses terhadap perlindungan 

kesehatan dan keselamatan kerja.  

Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang 

berhubungan dengan gangguan 

muskuloskeletal disorders pada pengayuh 

sampan. Penelitian pada populasi ini 

sangat penting untuk memahami 

penyebab gangguan muskuloskeletal pada 

kelompok ini dan mengembangkan 

intervensi pencegahan dan promotif yang 

efektif.  

 

METODE 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain cross-sectional. 

Penelitian dilakukan di Desa Perlis 

Kecamatan Brandan Barat, Kabupaten 

Langkat, Sumatera Utara selama 15 hari 

pada bulan Januari 2021. Variabel bebas 

pada studi ini antara lain usia, durasi kerja, 

dan masa kerja, sedangkan variabel terikat 

pada studi ini adalah gangguan 

muskuloskeletal. Rekomendasi kelayakan 

etik penelitian diperoleh dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan Universitas Prima 

Indonesia dengan nomor registrasi: 

015/KEPK/UNPRI/X/2021. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah 

warga Desa Perlis Kecamatan Brandan 

Barat, Kabupaten Langkat, Sumatera 

Utara. Sampel penelitian ini melibatkan 30 

pengayuh sampan dan seluruhnya 

dijadikan subjek studi (total sampling). 

C. Teknik Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan melalui 

wawancara kepada pendayung sampan 

dengan menggunakan kuesioner 

terstruktur pada saat pekerja beristirahat 

untuk makan siang. Data usia pengayuh 

sampan diperoleh dengan menanyakan 

langsung kepada pekerja. Data umur 

pekerja dikategorikan menjadi ≤ 35 tahun 

dan > 35 tahun. Keluhan terkait sistem 

muskuloskeletal mulai dialami pada usia 

kerja (25-65 tahun). Biasanya, keluhan ini 

pertama kali muncul di usia 35 tahun dan 

terus meningkat intensitasnya seiring 

bertambahnya usia (Ayu & Ratriwardhani, 

2021).  

Data mengenai durasi kerja 

diperoleh dengan menanyakan berapa 

durasi waktu yang diperlukan saat bekerja 

dalam sehari. Lama kerja dikategorikan 

menjadi 2 kategori yaitu ≤ 8 jam dan > 8 

jam. Secara fisiologis, kerja lebih dari 8 
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jam/hari akan sangat melelahkan bagi 

pekerja (ILO, 2012). Data mengenai masa 

kerja diperoleh dengan menanyakan kurun 

waktu dalam tahun bekerja sebagai pekerja 

pengayuh sampan (≤ 10 tahun dan >10 

tahun). Rentang masa kerja mengacu pada 

hasil penelitian sebelumnya pada profesi 

dengan aktivitas serupa (Joseph et al., 

2023). Semua subjek bersedia terlibat 

dalam studi dan mengisi lembar 

persetujuan setelah mendapatkan 

penjelasan dari peneliti. 

D. Instrumen Penelitian 

Gangguan muskuloskeletal diukur 

dengan menggunakan kuesioner Nordic 

Body Map (NBM). Nordic Body Map adalah 

kuesioner yang paling sering digunakan 

untuk mengetahui ketidaknyamanan atau 

kesakitan pada tubuh seseorang. Data 

dikategorikan menjadi 2 yaitu ada dan 

tidak. Nordic Body Map (NBM) adalah alat 

yang digunakan untuk mengidentifikasi 

keluhan rasa sakit yang dirasakan pada 

tubuh pekerja (Dickinson et al., 1992; 

Kuorinka et al., 1987). Alat ini berupa 

kuesioner yang mencakup 28 bagian otot 

rangka di kedua sisi tubuh, mulai dari 

tubuh bagian atas (leher hingga kaki).  

Kuesioner NBM merupakan hasil 

adopsi versi Bahasa Indonesia dan 

dinyatakan valid (0,501 – 0,823) serta 

reliabel (Cronbach alpha= 0,726) (Ramdan 

et al., 2019). NBM digunakan untuk 

menentukan bagian tubuh mana yang 

mengalami keluhan, dan dapat 

mengkategorikan tingkat ketidak-

nyamanan dari yang ringan sampai yang 

berat. Alat ini sangat berguna dalam 

menilai gangguan muskuloskeletal yang 

berhubungan dengan pekerjaan (MSDs) 

dan dalam mengidentifikasi area-area di 

mana perbaikan ergonomis dapat 

dilakukan untuk mengurangi risiko cedera. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan uji Chi 

Square untuk menentukan ada tidaknya 

hubungan antara faktor risiko dan 

gangguan muskuloskeletal. Hasil analisis 

disajikan dalam bentuk tabel dan teks 

deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampan cukup populer digunakan 

sebagai alat transportasi oleh masyarakat 

di Desa Perlis Kecamatan Brandan Barat. 

Tidak adanya akses jalan dan jembatan 

yang menghubungkan Desa Perlis dengan 

desa lainnya membuat perahu dayung 

tradisional ini menjadi pilihan alat 

transportasi. Sebanyak 30 pendayung 

sampan diberikan kuesioner dan 

keseluruhannya mengikuti penelitian ini 

hingga selesai.  

Pada tabel dapat dilihat mayoritas 

pendayung sampan berusia ≤ 35 tahun 

(63,3%). Berdasarkan durasi kerja, tidak 

ada perbedaan jumlah pendayung sampan 

yang bekerja lebih dari 8 jam dan ≤ 8 jam. 

Mayoritas pendayung sampan telah 

bekerja lebih dari 10 tahun (56,7%). 

Sebanyak 12 pendayung sampan (40%) 

mengalami gangguan muskuloskeletal. 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=30) 

No Variabel n % 

1 Usia   

 a. ≤ 35 tahun 19 63,3% 

 b. > 35 tahun 11 36,7% 

2 Durasi Kerja   

 a. ≤ 8 jam 15 50,0% 

 b. > 8 jam 15 50,0% 

3 Masa Kerja   

 a. ≤ 10 tahun 13 43,3% 

 b. > 10 tahun 17 56,7% 

4 Gangguan 

Muskuloskeletal 

  

 a. Ada 12 40,0% 

 b. Tidak 18 60,0% 

 

Dari pengukuran menggunakan 

Nordic Body Map (Tabel 2) terlihat bahwa 

pendayung sampan paling banyak 

mengeluhkan sakit pada bagian 

punggung, pinggang, bahu, lengan atas, 

lengan bawah, paha, dan pergelangan kaki. 

Keluhan ini yang mungkin disebabkan 

oleh postur kerja yang tidak ergonomis dan 

gerakan mendayung yang berulang. 

https://jurnal.ugm.ac.id/jkesvo
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Kondisi kerja yang tidak optimal serta 

kurangnya akses terhadap alat bantu 

ergonomis memperburuk masalah ini. 

Dengan demikian, intervensi yang 

berfokus pada perbaikan postur kerja dan 

penyediaan fasilitas pendukung kesehatan 

sangat diperlukan untuk mengurangi 

risiko gangguan muskuloskeletal pada 

pendayung sampan. 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Nordic Body Map 

No 
Lokasi Keluhan 

Tingkat Keluhan 

 Tidak Sakit Agak Sakit Sakit Sangat Sakit 

1 Leher 19(63,3) 8(26,7) 2(6,7) 1 (3,3) 

2 Bahu Kiri 0 10(33,3) 15(50,0) 5(16,7) 

3 Bahu Kanan 0 10(33,3) 15(50,0) 5(16,7) 

4 Lengan Atas Kiri 2(6,7) 15(50,0) 10(33,3) 3(10,0) 

5 Lengan Atas Kanan 3(10,0) 13(43,3) 11(36,7) 3(10,0) 

6 Punggung  1(3,3) 3(10,0) 6(20,0) 20(66,7) 

7 Pinggang  1(3,3) 5(16,7) 5(16,7) 19(63,3) 

8 Pantat  21(70,0) 9(30,0) 0 0 

9 Lengan Bawah Kiri 2(6,7) 19(63,3) 7(23,3) 2(6,7) 

10 Lengan Bawah Kanan 2(6,7) 19(63,3) 7(23,3) 2(6,7) 

11 Pergelangan Tangan Kiri 10(33,3) 10(33,3) 5(16,7) 5(16,7) 

12 Pergelangan Tangan Kanan 10(33,3) 10(33,3) 5(16,7) 5(16,7) 

13 Tangan Kiri 5(16,7) 19(63,3) 6(20,0) 0 

14 Tangan Kanan 4(13,3) 20(66,7) 6(20,0) 0 

15 Paha Kiri 3(10,0) 15(50,0) 11(36,7) 1(3,3) 

16 Paha Kanan 4(13,3) 11(36,7) 13(43,3) 2(6,7) 

17 Lutut Kiri 10 (33,3) 9(30,0) 6(20,0) 5(16,7) 

18 Lutut Kanan 10 (33,3) 9(30,0) 6(20,0) 5(16,7) 

19 Betis Kiri 5(16,7) 22(73,3) 3(10,0) 0 

20 Betis Kanan 5(16,7) 22(73,3) 3(10,0) 0 

21 Pergelangan Kaki Kiri 3(10,0) 17(56,7) 10(33,3) 0 

22 Pergelangan Kaki Kanan 3(10,0) 17(56,7) 10(33,3) 0 

23 Kaki Kiri 5(16,7) 15(50,0) 5(16,7) 5(16,7) 

24 Kaki Kanan 5(16,7) 15(50,0) 5(16,7) 5(16,7) 

Pada Tabel 3 disajikan hasil analisis 

statistik pada hubungan variabel bebas 

dengan variabel terikat. Dari hasil uji 

terlihat bahwa usia pendayung sampan 

berhubungan dengan gangguan musku-

loskeletal (p value=0,044). Penda-yung 

sampan umumnya mulai menekuni profesi 

menjadi pendayung sampan sejak muda 

karena terbatasnya pilihan pekerjaan.  

Meskipun rata-rata pendayung 

sampan masih berada pada rentang usia 

produktif, namun seiring pertambahan 

usia akan memengaruhi kapasitas 

kekuatan otot dan meningkatkan risiko 

gangguan muskuloskeletal (Distefano & 

Goodpaster, 2018). Temuan pada studi ini 

konsisten dengan literatur terdahulu yang 

menyatakan usia adalah faktor risiko 

gangguan muskuloskeletal yang lazim 

dijumpai pada pekerja dan merupakan 

penentu yang signifikan (Palmer & 

Goodson, 2015).  

Pendayung sampan lebih banyak 

mengandalkan kekuatan otot pada saat 

bekerja, dan kekuatan otot mencapai 

kondisi maksimal pada rentang usia 20 

hingga 29 tahun (Tarwaka, 2015). Hasil uji 

menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara durasi kerja dengan 

gangguan muskuloskeletal (p value=0,025). 

Pendayung sampan kebanya-kan mulai 

bekerja sejak pagi hari hingga sore hari 

sehingga tidak ada kepastian durasi kerja 

seperti pekerja di sektor formal (8 jam per 
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hari). Banyak pendayung yang bekerja 

lebih 8 jam per hari dikarenakan mengejar 

pendapatan dari ongkos jasa 

menyeberangkan penumpang dan barang. 

Oleh karena itu diperlukan perhatian dari 

pemerintah pada pekerja sektor informal 

agar menghindarkan mereka dari penyakit 

akibat kerja serta risiko kecelakaan kerja 

(Wahyuni, 2020). 

 

Tabel 3. Hubungan Usia, Durasi Kerja, dan Masa Kerja  

dengan Gangguan Muskuloskeletal 

No Variabel 

Gangguan Muskuloskeletal 

p 
OR  

(95%CI) 
Ada Tidak 

n % n % 

1 Usia     

0,044 
0,204 

(0,041-1,008) 
 a. ≤ 35 tahun 5 16,7 14 46,7 

 b. > 35 tahun 7 23,3 4 13,3 

2 Durasi Kerja     

0,025 
0,167 

(0,033-0,853) 
 a. ≤ 8 jam 3 10,0 12 40,0 

 b. > 8 jam 9 30,0 6 20,0 

3 Masa Kerja     

0,016 
0,127 

(0,021-0,762) 
 a. ≤ 10 tahun 2 6,7 11 36,7 

 b. > 10 tahun 10 33,3 7 23,3 

Sebuah studi kohort di Korea Selatan 

menyimpulkan pekerja yang bekerja lebih 

dari 45 jam per minggu beresiko lebih 

tinggi terkena nyeri punggung bawah. 

Intensitas nyeri punggung bawah 

menurun jika jam kerja dikurangi (Lee, 

2013). Penelitian lainnya melaporkan 

bahwa durasi kerja melebihi 6-8 jam per 

hari berdampak pada kurang maksimalnya 

kinerja pekerja karena tubuh juga 

memerlukan waktu yang tidak sedikit 

untuk memulihkan energi (Randang et al., 

2017; Sani & Widajati, 2021). 

Pada studi ini, masa kerja 

berhubungan dengan gangguan muskulos-

keletal yang dialami pendayung sampan (p 

value=0,016). Akumulasi aktivitas kerja 

yang lama membuat pendayung sampan 

rentan gangguan muskuloskeletal. 

Penelitian di Swedia menunjukkan 

peningkatan risiko gangguan 

muskuloskeletal setelah lima tahun bekerja 

(Remmen et al., 2022). Namun, studi lain 

menyebutkan masa kerja bukan penentu 

signifikan keluhan muskuloskeletal. 

Peningkatan keluhan sebagian besar terjadi 

pada masa kerja kurang dari lima tahun 

(Putri, 2019). Pekerja lama umumnya dapat 

menyesuaikan aktivitas kerja dibanding-

kan dengan pekerja baru (Sari et al., 2017). 

Rutinitas gerakan kerja selama bertahun-

tahun berimplikasi pada akseptabilitas 

seseorang terhadap nyeri pada bagian 

muskuloskeletal (Krisdianto, 2015). 

 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Prevalensi gangguan muskulos-

keletal pada pendayung sampan adalah 

sebesar 40%. Pendayung sampan paling 

banyak mengeluhkan sakit pada bagian 

punggung, pinggang, bahu, lengan atas, 

lengan bawah, paha, dan pergelangan kaki. 

Dari hasil uji statistik dapat disimpulkan 

bahwa usia, durasi kerja, dan masa kerja 

berhubungan signifikan dengan gangguan 

muskuloskeletal yang dialami oleh 

pendayung sampan.  

B. SARAN 

Pekerja sebaiknya melakukan 

peregangan otot sebelum mendayung 

sampan dan menambah durasi istirahat 

untuk pemulihan otot. Stakeholder terkait 

juga perlu melakukan sosialisasi mengenai 

bahaya gangguan muskuloskeletal dan 

cara menghindarinya. Penelitian ini hanya 

https://jurnal.ugm.ac.id/jkesvo
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mengkaji prevalensi dan identifikasi faktor 

risiko saja, sehingga disarankan pada 

peneliti selanjutnya untuk melakukan 

studi lebih lanjut mengenai teknik yang 

dapat diterapkan dalam mengurangi 

potensi dan gangguan muskuloskeletal. 
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